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pengaruh tingginya pencemaran atau
limbah sampah di suatu wilayah salah
satunya adalah pertambahan jumlah
penduduk.
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Overview
Rancangan ini merupakan pengembangan di TPA Jatibarang yang berada di Semarang, Jawa Tengah.
Mengintegrasikan tiga fungsi utama: area dwelling bagi pekerja eks-pemulung untuk meningkatkan taraf
hidup mereka, zona pengolahan sampah modern yang mengubah sampah organik, anorganik, dan plastik
menjadi produk bernilai seperti pupuk, RDF, dan biji plastik daur ulang, serta grazing zone untuk
pemberdayaan sapi liar menjadi sumber ekonomi dan produksi pupuk organik. Melalui pendekatan desain
industrial-modern, kawasan ini membangun pengelolaan sampah yang tidak hanya mengurangi dampak
lingkungan, tetapi juga mendorong kemandirian sosial dan ekonomi masyarakat sekitar.

Background

Solution Concept

TPA Jatibarang

Pertumbuhan penduduk dan pola konsumsi yang
meningkat menyebabkan lonjakan volume sampah di
Kota Semarang. Sebagian besar sampah langsung
dibuang ke TPA Jatibarang tanpa proses pemilahan,
mengakibatkan kelebihan kapasitas dan penurunan
efektivitas. TPA seluas 46 hektare ini sebelumnya
mengelola sampah melalui metode sanitary landfill, 3R,
RDF, dan PLTSa, namun kini hanya budidaya maggot
skala kecil yang aktif.

TPA dihadapkan pada persoalan sosial, yakni 445
pemulung yang hidup dalam kondisi minim fasilitas,
serta gangguan lingkungan dari 880 ekor sapi liar.
Optimalisasi sistem pengelolaan dan pemberdayaan
masyarakat menjadi langkah penting menuju
pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Pertambahan jumlah pendudukPertambahan jumlah penduduk

Produksi sampahProduksi sampah

 jumlah penduduk tahun
2023 : 1.694.743 jiwa

1.270 ton sampah per hari

Kondisi aktual

Bagaimana ARSITEKTUR 
memanusiakan manusia dan menjaga lingkungan

Siteplan
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Luas : 90,502.15 m² 

7°01'15"S 110°21'31"E
ketinggian 253,00 mdpl

KDB : 40%
KLB  : 1,2 maksimal 3 lantai 
GSB : Jl. Untung Suropati 4 m
          Jl. TPA Jatibarang 1,5 m

Berada di BWK IX - kolektor sekunder adalah :

Utara  : Jalan Untung Suropati
Timur  : Permukiman dan Ladang Perkebunan
Selatan : TPA Jatibarang
Barat  : Ladang Perkebunan

Tapak

TPA Jatibarang

Angin

KECEPATAN ANGIN
:  2 - 11 KM/JAM

PENAMBAHAN
VEGETASI

DOUBLE
SKIN
FACADE DI
TIMUR DAN
BARAT

Keterangan
1.Bangunan Tempat Tinggal
2.Musholla
3.Lapangan
4.Pujasera
5.Stasiun Lift
6.TPST
7.Kandang Sapi
8.Pengolahan Kotoran Sapi
9.Pengolahan Pakan Sapi Organik

10.Bioreaktor Organik

pupuk organik

anorganik
RDF

recycle plastic

sampah
masuk

primary
prosses

Area Pengolahan Sampah Terpadu

zero waste

Scenario Activity 

Tampak Kiri

Tampak Kanan

Tampak Depan

Tampak Belakang

zonasi tercipta dari
konteks lokasi awal dan
hirarki dengan
ketinggian level kontur.
area atas untuk hunian,
bagian bawah dekat
TPA untu TPT dan area
kanan untuk area
grazing zone dengan
kontur menurun ke
kanan.

Zonasi area Sirkulasi Kawasan

Konektivitas antar zona Bounderies Kawasan

terdapat 3 pintu
masuk untuk setiap
area zona, terhubung
langsung dengan
jalan utama yaitu Jl
Untung Suropati dan
Jl TPA Jatibarang.

Konektivitas area atas
dan bawah dihbungkan
dengan inclined lift
yang memili stasiun
yang terhubung dengan
kawasan dwelling dan
TPST dan menuju
Grazing zone

area bounderies
menjadi area RTH
sebagai tembok
penghalang dari
kontaminasi bau
udara dan suara
mesin pada TPST
dan Grazing zone

Area Dwelling
Area Grazing Zone
Area TPST
Area RTH / Bounderies Area

Sequens Area Dwelling


